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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai hubungan ukuran lingkar pinggang 

dengan kadar trigliserida darah pada masyarakat yang mengikuti 

program pemeriksaan laboratorium di Poliklinik Santa Maria Tak 

Bercela pada 5 Juni 2016 menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan. Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin besar ukuran 

lingkar pinggang, maka semakin tinggi kadar trigliserida darah. 

Koefisien korelasi pada hasil analisis data laki-laki maupun 

perempuan masuk dalam katagori lemah, dengan nilai koefisien 

korelasi yang lebih tinggi pada data perempuan dibandingkan laki-

laki.  

Hasil uji korelasi pada penelitian ini didukung oleh hasil 

uji beda yang membandingkan rata-rata kadar trigliserida darah pada 

kelompok obesitas sentral dan tidak obesitas sentral. Rata-rata kadar 

trigliserida darah pada kelompok obesitas sentral menunjukkan 

angka yang tidak normal (hipertrigliseridemia), sedangkan rata-rata 

kadar trigliserida darah pada kelompok tidak obesitas sentral 

menunjukkan angka yang normal. Berdasarkan hasil tersebut,
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dapat disimpulkan bahwa peningkatan ukuran lingkar pinggang akan 

menjadi risiko dislipidemia, sehingga dapat mengganggu sistem 

kardiovaskular dan serebrovaskular. 

Prevalensi obesitas sentral pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan tidak obesitas sentral dari seluruh responden yang ada. 

Obesitas sentral meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan 

serebrovaskular karena keterkaitannya dengan sindrom metabolik. 

Oleh karena itu, seiring tingginya prevalensi obesitas sentral, maka 

risiko terjadinya penyakit kardiovaskular dan serebrovaskular juga 

tinggi. Penyakit kardiovaskular dan serebrovaskular tersebut 

merupakan penyakit tidak menular dengan angka mortalitas tinggi. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sesuai dengan 

penelitian nasional dan internasional, seperti Riskesdas, WHO, dan 

beberapa penelitian lain, yang menyatakan obesitas sentral sebagai 

komponen dominan pada sindrom metabolik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa obesitas sentral dapat digunakan sebagai parameter awal 

dalam menilai komponen-komponen lain pada sindrom metabolik, 

seperti resistensi insulin, dislipidemia, dan hipertensi. 

 

 

 



119 

 

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi Peneliti, Masyarakat Ilmiah, dan Dunia 

Kedokteran 

Bagi peneliti yang ingin atau akan meneliti mengenai 

korelasi antara ukuran lingkar pinggang dengan kadar trigliserida 

darah, atau penelitian yang serupa dengan topik tersebut, sebaiknya: 

1. Mencari lokasi penelitian dengan lingkup yang lebih luas 

dan jumlah sampel yang lebih besar. 

2. Menetapkan lokasi dan waktu penelitian dengan cermat, 

sehingga tidak terjadi keterbatasan waktu penelitian 

selama pengambilan sampel. 

3. Mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berdasarkan 

teori dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

4. Mempertimbangkan untuk meneliti hubungan antara 

obesitas sentral dengan komponen-komponen lain dalam 

sindrom metabolik selain kadar trigliserida darah. 

 

6.2.2. Bagi Instansi Kesehatan Umum 

Pelaksanaan program pemeriksaan laboratorium dan 

pelayanan kesehatan hendaknya disertai dengan promosi kesehatan. 

Hal-hal yang dapat dituangkan dalam promosi kesehatan tersebut 
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meliputi langkah-langkah pencegahan terhadap timbulnya obesitas 

sentral dan gangguan profil lipid darah, seperti olah raga teratur serta 

mengurangi asupan makanan tinggi karbohidrat dan lemak. 

 

6.2.3. Bagi Masyarakat Umum 

Masyarakat disarankan untuk mengambil langkah 

pencegahan sebelum timbul obesitas sentral, dan/atau untuk 

meminimalisir bahaya yang dapat ditimbulkan oleh obesitas sentral. 

Contoh langkah-langkah pencegahan tersebut adalah meningkatkan 

aktivitas fisik atau olahraga teratur dan mengurangi asupan makanan 

tinggi karbohidrat dan lemak. 
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